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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penerapan model mind mapping dalam
meningkatkan hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran Al-Qur’an Hadits di MA Al-
Ishlah. Model mind mapping dipilih karena memiliki potensi untuk membantu peserta
didik dalam memahami materi secara lebih sistematis dan terstruktur, serta meningkatkan
daya ingat dan kreativitas dalam menghubungkan konsep-konsep yang ada dalam
pembelajaran Al-Qur’an Hadits. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah
penelitian tindakan kelas (PTK) dengan dua siklus. Setiap siklus terdiri dari perencanaan,
pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Data dikumpulkan melalui observasi, tes, dan
wawancara untuk melihat peningkatan pemahaman peserta didik terhadap materi yang
diajarkan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan model mind mapping dapat
meningkatkan hasil belajar peserta didik, baik dalam aspek kognitif, afektif, maupun
psikomotorik. Hal ini terlihat dari meningkatnya nilai tes hasil belajar serta meningkatnya
partisipasi dan motivasi peserta didik selama proses pembelajaran. Berdasarkan temuan
ini, dapat disimpulkan bahwa model mind mapping efektif dalam meningkatkan hasil
belajar pada mata pelajaran Al-Qur’an Hadits di MA Al-Ishlah.

Kata Kunci: Mind Mapping, Hasil Belajar, Al-Qur’an Hadits,

The Application of the Mind Mapping Model in Improving Student Learning
Outcomes in the Al-Qur'an Hadith Subject at MA Al-Ishlah

ABSTRACT

This study aims to determine the application of the mind mapping model in improving
students' learning outcomes in the subject of Al-Qur'an Hadith at MA Al-Ishlah. The mind
mapping model was chosen because it has the potential to help students understand the
material more systematically and structurally, as well as enhance memory and creativity in
connecting the concepts present in Al-Qur'an Hadith learning. The method used in this
study is classroom action research (CAR) with two cycles. Each cycle consists of planning,
implementation, observation, and reflection. Data were collected through observation,
tests, and interviews to see the improvement in students' understanding of the material
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taught. The research results show that the application of the mind mapping model can
improve students' learning outcomes, both in cognitive, affective, and psychomotor
aspects. This is evident from the increased test scores as well as the increased participation
and motivation of students during the learning process. Based on these findings, it can be
concluded that the mind mapping model is effective in improving learning outcomes in the
subject of Al-Qur'an Hadith at MA Al-Ishlah.
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A. PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan salah satu aspek yang sangat penting dalam
mempersiapkan generasi muda untuk menghadapi tantangan kehidupan di masa depan.
Di dalam dunia pendidikan, mata pelajaran agama, khususnya Al-Qur’an Hadits,
memiliki peran yang sangat krusial dalam membentuk karakter dan kepribadian peserta
didik. Namun, dalam praktiknya, proses pembelajaran Al-Qur’an Hadits sering kali
menghadapi berbagai tantangan, seperti kesulitan dalam pemahaman teks dan
penghubungan antara satu konsep dengan konsep lainnya. Hal ini menyebabkan
rendahnya hasil belajar peserta didik, baik dalam hal pemahaman materi maupun

penerapannya dalam kehidupan sehari-hari.

Untuk mengatasi permasalahan tersebut, berbagai metode pembelajaran inovatif
perlu diterapkan. Salah satu metode yang dapat meningkatkan kualitas pembelajaran
adalah model mind mapping. Mind mapping adalah teknik yang dikembangkan oleh
Tony Buzan pada tahun 2006, yang berfungsi untuk memetakan ide atau informasi
secara visual. Teknik ini membantu peserta didik untuk menyusun ide-ide secara
sistematis dan menghubungkan berbagai konsep yang dipelajari sehingga lebih mudah
dipahami dan diingat. Mind mapping dapat meningkatkan daya ingat dan kreativitas
peserta didik dalam belajar karena menggabungkan aspek visual dan asosiasi dalam

pengolahan informasi. *

Penerapan model mind mapping dalam pembelajaran Al-Qur’an Hadits di MA
Al-Ishlah diharapkan dapat memberikan dampak positif dalam meningkatkan hasil

belajar peserta didik. Dengan menggunakan mind mapping, diharapkan siswa dapat

1 Buzan, Tony. The Mind Map Book: Unlock Your Creativity, Boost Your Memory, Change Your
Life. BBC Active, 2006.



lebih mudah memahami struktur dan konteks ayat-ayat Al-Qur’an serta hadis-hadis
yang diajarkan. Selain itu, mind mapping juga dapat membantu siswa dalam
mengorganisir informasi yang kompleks menjadi lebih sederhana dan mudah dipahami.
Beberapa penelitian terdahulu menunjukkan bahwa penerapan mind mapping dapat
meningkatkan kemampuan kognitif dan motivasi belajar siswa di berbagai mata
pelajaran, termasuk dalam pelajaran agama (Hasibuan, 2018)%. Oleh karena itu,
penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penerapan model mind mapping dalam
meningkatkan hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran Al-Qur’an Hadits di MA
Al-Ishlah.

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap pengembangan
metode pembelajaran di sekolah-sekolah Islam, khususnya dalam pembelajaran Al-
Qur’an Hadits. Selain itu, hasil penelitian ini dapat memberikan informasi yang berguna
bagi para pendidik dalam memilih dan menerapkan model pembelajaran yang lebih

efektif dan menarik bagi peserta didik.

Berdasarkan paparan di atas, dapat dikemukakan rumusan masalah sebagai
berikut:

1. Bagaimana penerapan model mind mapping dalam pembelajaran Al-Qur’an
Hadits di MA Al-Ishlah?

2. Bagaimana pengaruh model mind mapping terhadap motivasi dan partisipasi
peserta didik dalam pembelajaran Al-Qur’an Hadits di MA Al-Ishlah?

B. METODE

Penelitian ini menggunakan Metode Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang
bertujuan untuk meningkatkan kualitas pembelajaran melalui penerapan model mind
mapping dalam mata pelajaran Al-Qur'an Hadits. PTK dipilih karena dapat memberikan
solusi langsung terhadap masalah yang dihadapi di lapangan dan melibatkan kolaborasi

antara peneliti dan guru dalam perbaikan proses pembelajaran. Menurut Suhardjono

2 Hasibuan, A. (2018). "Penerapan Teknik Mind Mapping untuk Meningkatkan Hasil Belajar
Siswa pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam." Jurnal Pendidikan Islam 12(2), 124-135.



(2015), PTK adalah pendekatan yang bersifat reflektif dan bertujuan untuk

meningkatkan kualitas proses dan hasil pembelajaran dalam konteks tertentu. 3

Penelitian ini dilaksanakan dalam dua siklus, masing-masing siklus terdiri dari
empat tahap utama: perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Setiap siklus
akan dilaksanakan selama dua minggu, dengan tahapan sebagai berikut; Perencanaan:
Pada tahap ini, peneliti merancang langkah-langkah pembelajaran menggunakan model
mind mapping, mempersiapkan materi pembelajaran, dan alat evaluasi. Pelaksanaan:
Tahap ini melibatkan penerapan model mind mapping dalam pembelajaran Al-Qur'an
Hadits. Guru mengajarkan materi menggunakan mind map untuk menggambarkan
hubungan antara konsep-konsep yang ada dalam Al-Qur'an dan Hadits. Observasi:
Selama pelaksanaan pembelajaran, peneliti mengamati dan mencatat interaksi antara
siswa dan guru, partisipasi siswa, serta respons siswa terhadap metode yang diterapkan.
Refleksi: Setelah pelaksanaan, peneliti dan guru melakukan refleksi bersama untuk
mengevaluasi hasil pembelajaran, menganalisis kekuatan dan kelemahan model mind

mapping yang diterapkan, dan merencanakan perbaikan untuk siklus berikutnya.

Penelitian ini dilakukan di MA Al-Ishlah, dengan melibatkan satu kelas peserta
didik yang terdiri dari 30 siswa sebagai subjek penelitian. Siswa-siswa ini memiliki latar
belakang pendidikan yang berbeda, dan penelitian ini bertujuan untuk melihat
bagaimana penerapan model mind mapping dapat berpengaruh terhadap hasil belajar

mereka.

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari: Tes hasil belajar: Tes
ini digunakan untuk mengukur pemahaman siswa terhadap materi Al-Qur'an Hadits
yang diajarkan menggunakan model mind mapping. Tes dilakukan sebelum dan setelah
setiap siklus untuk melihat perubahan hasil belajar siswa. Observasi: Lembar observasi
digunakan untuk mencatat aktivitas siswa selama pembelajaran, seperti partisipasi siswa
dalam diskusi, kemampuan siswa dalam membuat mind map, dan motivasi siswa selama
proses pembelajaran. Wawancara: Wawancara dilakukan dengan siswa dan guru untuk

mendapatkan informasi lebih lanjut mengenai pengalaman mereka dengan model mind

% Suhardjono, Metode Penelitian Tindakan Kelas (PTK): Aplikasi dalam Pembelajaran. Jurnal
Pendidikan Indonesia 11(3), 2015, him. 105-110.



mapping, serta pendapat mereka tentang efektifitas penggunaan metode ini dalam

pembelajaran Al-Qur'an Hadits.

Data yang diperoleh dari tes hasil belajar, observasi, dan wawancara akan
dianalisis secara kualitatif dan kuantitatif. Data tes akan dianalisis dengan menggunakan
rumus rata-rata untuk melihat perubahan nilai siswa setelah penerapan model mind
mapping. Sementara itu, data observasi dan wawancara akan dianalisis secara kualitatif
dengan cara mendeskripsikan temuan-temuan yang terkait dengan peningkatan
motivasi, partisipasi, dan pengaruh model mind mapping terhadap pemahaman materi
Al-Qur'an Hadits.

Untuk menjamin validitas data, penelitian ini menggunakan triangulasi sumber
dengan mengumpulkan data dari berbagai sumber, yaitu tes hasil belajar, observasi
kelas, dan wawancara dengan siswa dan guru. Selain itu, validitas instrumen dilakukan
dengan mengujicobakan instrumen penelitian terlebih dahulu untuk memastikan

kejelasan dan kecocokan instrumen dengan tujuan penelitian.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Penerapan Model Mind Mapping dalam Pembelajaran Al-Qur’an Hadits di
MA Al-Ishlah

Mind mapping adalah sebuah teknik visual yang digunakan untuk
menggambarkan hubungan antar konsep atau ide yang saling terhubung dalam suatu
topik tertentu.. Dalam konteks pembelajaran, mind mapping membantu peserta didik
untuk memetakan informasi dalam bentuk diagram yang mudah dipahami, sehingga
mereka dapat menghubungkan ide-ide utama dan ide-ide pendukung secara lebih
efektif. Dalam pembelajaran Al-Qur'an Hadits, penggunaan mind mapping dapat
memudahkan siswa dalam memahami hubungan antara ayat-ayat Al-Qur'an dan
hadis yang saling berhubungan, serta menerapkan pengetahuan tersebut dalam

kehidupan sehari-hari®.

4 Buzan, Tony. The Mind Map Book: Unlock Your Creativity, Boost Your Memory, Change Your
Life. BBC Active, 2006, him. 75-80.



Menurut Buzan mind mapping merangsang Kreativitas dan daya ingat karena
proses menggambar dan menghubungkan konsep-konsep dalam mind map
melibatkan kedua belahan otak, yaitu otak kiri (logika dan analitis) dan otak kanan
(kreativitas dan visualisasi). Ini sangat relevan dalam pembelajaran Al-Qur’an
Hadits, di mana pemahaman yang mendalam terhadap hubungan antara konsep-
konsep agama sangat diperlukan. Dengan menggunakan mind mapping, siswa dapat
lebih mudah mengingat dan mengorganisasi informasi yang kompleks dalam Al-
Qur’an dan Hadits.

Pada tahap implementasi, guru di MA Al-Ishlah mulai mengintegrasikan
model mind mapping dalam pembelajaran Al-Qur’an Hadits dengan cara menyajikan
materi melalui diagram yang menggambarkan hubungan antara topik-topik utama
dalam kitab suci dan hadis. Misalnya, dalam pembelajaran tafsir Al-Qur’an, mind
map dapat digunakan untuk menunjukkan keterkaitan antara satu ayat dengan ayat
lainnya, atau antara suatu surah dengan konteks sejarah dan penerapannya. Begitu
pula, dalam pembelajaran hadis, mind mapping dapat membantu siswa melihat
hubungan antara hadis-hadis yang membahas topik yang sama atau hadis yang

berhubungan dengan ayat tertentu dalam Al-Qur’an®

Proses pembelajaran yang menggunakan mind mapping dimulai dengan guru
memperkenalkan topik tertentu, seperti "Konsep Keimanan dalam Al-Qur'an dan
Hadits". Guru kemudian meminta siswa untuk membuat mind map yang
menunjukkan hubungan antara ayat-ayat Al-Qur'an yang berbicara tentang iman dan
hadis-hadis yang menjelaskan konsep tersebut. Dalam hal ini, siswa dapat
menggambar cabang-cabang utama yang menghubungkan berbagai tema, misalnya,
"Rukun Iman", "Tanda-Tanda Iman", dan "Pengamalan Iman". Setelah itu, siswa
dapat mengembangkan masing-masing cabang dengan informasi detail seperti ayat
Al-Qur'an dan hadis yang relevan.

Penerapan model mind mapping dalam pembelajaran Al-Qur’an Hadits di

MA Al-Ishlah terbukti memberikan dampak yang signifikan terhadap hasil belajar

5 Suhadi, E. (2019). "Penerapan Mind Mapping dalam Pembelajaran Al-Qur’an Hadits di Sekolah
Menengah." Jurnal Pendidikan Agama Islam 15(2), 122-135.



siswa. Penelitian oleh Prasetyo menunjukkan bahwa penggunaan mind mapping
dalam pembelajaran agama dapat meningkatkan kemampuan siswa dalam
memahami dan mengingat materi.® Hal ini disebabkan oleh pendekatan visual yang
membuat informasi lebih mudah diserap dan diorganisir oleh siswa. Dalam konteks
Al-Quran Hadits, mind mapping membantu siswa untuk lebih mudah
menghubungkan berbagai topik agama yang terkesan terpisah-pisah, sehingga

meningkatkan pemahaman mereka terhadap materi yang diajarkan.

Penelitian lain oleh Wulandari bahwa penerapan mind mapping dalam
pembelajaran agama, khususnya dalam materi Al-Qur’an dan Hadits, dapat
meningkatkan motivasi belajar siswa.” Mind mapping membuat pembelajaran lebih
interaktif dan menarik, yang berpengaruh pada peningkatan partisipasi dan
keterlibatan siswa dalam kelas. Dengan demikian, penerapan mind mapping dalam
pembelajaran Al-Qur'an Hadits tidak hanya meningkatkan pemahaman siswa
terhadap materi, tetapi juga meningkatkan motivasi dan minat mereka terhadap

pelajaran tersebut.

Setelah implementasi model mind mapping, guru di MA Al-Ishlah
melakukan evaluasi untuk mengidentifikasi keberhasilan dan tantangan dalam proses
pembelajaran. Evaluasi dilakukan melalui tes hasil belajar, observasi, dan
wawancara dengan siswa. Hasil evaluasi menunjukkan bahwa sebagian besar siswa
merasa lebih mudah memahami hubungan antara konsep-konsep dalam Al-Qur'an
dan Hadits setelah menggunakan mind mapping. Namun, beberapa siswa yang
kurang familiar dengan teknik ini membutuhkan waktu lebih lama untuk
menguasainya. Hal ini menunjukkan bahwa meskipun mind mapping efektif, masih
diperlukan pendekatan yang lebih bersifat bimbingan untuk siswa yang baru pertama

kali mengenal metode ini

Berdasarkan hasil refleksi, guru menyarankan agar model mind mapping ini

diterapkan secara bertahap dan dengan berbagai latihan agar siswa dapat terbiasa.

6 Prasetyo, S. (2020). "Pengaruh Penggunaan Mind Mapping dalam Pembelajaran Agama terhadap
Peningkatan Hasil Belajar Siswa." Jurnal Pendidikan Islam 18(4), 54-62.

" Waulandari, D. (2018). "Mind Mapping sebagai Metode Pembelajaran dalam Meningkatkan
Motivasi Belajar Siswa di Madrasah." Jurnal Pendidikan Islam 13(1), 88-95.



Selain itu, guru juga menyarankan untuk memfasilitasi siswa dengan perangkat yang
lebih menarik, seperti aplikasi mind mapping digital, untuk meningkatkan motivasi

dan mempermudah proses pembelajaran.

2. Pengaruh Model Mind Mapping terhadap Motivasi dan Partisipasi Peserta
Didik dalam Pembelajaran Al-Qur’an Hadits di MA Al-Ishlah

Mind mapping adalah teknik yang memungkinkan peserta didik untuk
mengorganisasi dan memvisualisasikan informasi secara kreatif. Teknik ini tidak
hanya digunakan untuk memudahkan pemahaman konsep, tetapi juga berdampak
besar pada motivasi belajar siswa. Penggunaan mind mapping dalam pembelajaran
Al-Qur’an Hadits di MA Al-Ishlah memberi kesempatan bagi siswa untuk melihat
hubungan antar konsep-konsep yang terlibat dalam materi yang diajarkan, sehingga
memicu rasa ingin tahu yang lebih besar. Mind mapping membantu peserta didik
untuk memetakan ide utama dan sub-ide dalam konteks yang lebih luas, yang
membuat pembelajaran lebih menarik dan dapat meningkatkan keterlibatan mereka
dalam proses pembelajaran. Buzan mengemukakan bahwa mind mapping dapat
meningkatkan motivasi siswa karena teknik ini menggabungkan aspek visual dan

kreatif dalam belajar. &

Sebuah penelitian oleh Wulandari juga menunjukkan bahwa penggunaan mind
mapping dapat meningkatkan motivasi belajar siswa dalam mata pelajaran agama,
termasuk Al-Qur’an Hadits. Wulandari menemukan bahwa siswa yang
menggunakan teknik mind mapping lebih antusias dalam mengikuti pelajaran dan
cenderung lebih aktif dalam diskusi kelas.® Hal ini terjadi karena mind mapping
membuat pembelajaran menjadi lebih interaktif dan memungkinkan siswa untuk
menghubungkan informasi secara lebih visual, yang meningkatkan keterlibatan

mereka dalam pembelajaran.

8 Wulandari, D. (2018). "Mind Mapping sebagai Metode Pembelajaran dalam Meningkatkan
Motivasi Belajar Siswa di Madrasah." Jurnal Pendidikan Islam 13(1), 88-95.

® Wulandari, D. (2018). "Mind Mapping sebagai Metode Pembelajaran dalam Meningkatkan
Motivasi Belajar Siswa di Madrasah." Jurnal Pendidikan Islam 13(1), 88-95.



Penggunaan model mind mapping dalam pembelajaran Al-Qur’an Hadits tidak
hanya mempengaruhi motivasi siswa, tetapi juga meningkatkan partisipasi mereka
dalam kelas. Dalam penerapan teknik ini di MA Al-Ishlah, siswa diminta untuk
bekerja dalam kelompok untuk membuat mind map yang menggambarkan hubungan
antara ayat-ayat Al-Qur’an dan hadis-hadis yang relevan. Aktivitas ini
mengharuskan siswa untuk saling berdiskusi dan berbagi pemahaman mereka

terhadap materi, yang secara langsung meningkatkan partisipasi mereka dalam kelas.

Menurut Prasetyo mind mapping mendorong siswa untuk lebih aktif dalam
belajar, terutama ketika mereka bekerja dalam kelompok untuk menyusun mind map
bersama-sama.® Ini menumbuhkan kerja sama, komunikasi, dan diskusi antar siswa.
Partisipasi siswa dalam pembelajaran menjadi lebih tinggi karena mereka merasa
lebih bertanggung jawab terhadap hasil yang mereka capai dalam membuat mind
map, serta terlibat dalam proses diskusi yang memungkinkan mereka untuk berbagi

ide dan memahami materi lebih baik.

Evaluasi dari pelaksanaan pembelajaran berbasis mind mapping di MA Al-
Ishlah menunjukkan bahwa partisipasi siswa meningkat secara signifikan. Beberapa
siswa yang sebelumnya cenderung pasif mulai menunjukkan keterlibatan yang lebih
aktif setelah diterapkan model mind mapping, dengan cara bertanya, menjawab, serta
berkontribusi dalam pembuatan mind map kelompok. Hal ini didukung oleh hasil
penelitian oleh Wulandari yang menyebutkan bahwa mind mapping dapat
meningkatkan partisipasi siswa karena model ini menstimulasi siswa untuk
berinteraksi dan menghubungkan berbagai ide yang mereka pelajari, yang mengarah

pada peningkatan keterlibatan mereka dalam diskusi kelas.

Selain meningkatkan motivasi dan partisipasi siswa, penerapan model mind
mapping juga berkontribusi pada peningkatan hasil belajar siswa. Di MA Al-Ishlah,
penggunaan mind mapping telah terbukti meningkatkan pemahaman siswa terhadap
materi Al-Qur’an Hadits. Setelah menggunakan mind mapping, siswa menunjukkan

pemahaman yang lebih baik tentang hubungan antar konsep-konsep dalam Al-

10 Prasetyo, S. "Pengaruh Penggunaan Mind Mapping dalam Pembelajaran Agama terhadap
Peningkatan Hasil Belajar Siswa," Jurnal Pendidikan Islam 18(4) (2020): 54-62.



Qur’an dan Hadits. Evaluasi hasil belajar menunjukkan bahwa siswa yang
menerapkan mind mapping dalam pembelajaran mampu mengingat lebih banyak

informasi, serta dapat menghubungkan berbagai aspek materi dengan lebih mudah.

Penelitian oleh Prasetyo juga mendukung hal ini, di mana penggunaan mind
mapping meningkatkan hasil belajar siswa. Dalam penelitian tersebut, siswa yang
menerapkan teknik mind mapping menunjukkan peningkatan yang signifikan dalam
tes hasil belajar dibandingkan dengan siswa yang tidak menggunakan teknik tersebut.
Hal ini terjadi karena mind mapping membantu siswa mengorganisir informasi
dengan cara yang lebih sistematis dan logis, sehingga mereka lebih mudah mengingat

dan memahami materi yang diajarkan. 1*

Model mind mapping memiliki sejumlah kelebihan dalam pembelajaran,
terutama dalam mengajarkan mata pelajaran yang membutuhkan pemahaman
hubungan antar konsep-konsep yang kompleks, seperti Al-Qur’an Hadits. Salah satu
kelebihan utama mind mapping adalah kemampuannya untuk merangkum informasi
secara visual yang memudahkan siswa dalam memahami dan mengingat materi.
Dengan mind mapping, siswa dapat melihat hubungan antar topik-topik yang ada
dalam Al-Qur’an dan Hadits dengan cara yang lebih sistematis dan jelas. Buzan
menyatakan bahwa mind mapping membantu dalam memperjelas konsep-konsep
yang sebelumnya mungkin tersebar dan membingungkan. Teknik ini memungkinkan
siswa untuk lebih mudah mengorganisasi informasi dan mengingatnya dengan lebih
baik. 12

Mind mapping juga dapat meningkatkan kreativitas dan partisipasi siswa
dalam proses pembelajaran. Di MA Al-Ishlah, siswa yang menggunakan mind
mapping menunjukkan peningkatan dalam hal keterlibatan mereka selama

pembelajaran, baik dalam diskusi kelas maupun dalam pembuatan mind map itu

1 prasetyo, S. (2020). "Pengaruh Penggunaan Mind Mapping dalam Pembelajaran Agama
terhadap Peningkatan Hasil Belajar Siswa." Jurnal Pendidikan Islam 18(4), 58-60.

12 Buzan, Tony. The Mind Map Book: Unlock Your Creativity, Boost Your Memory, Change Your
Life. BBC Active, 2006, him. 75-80.



sendiri. Penggunaan mind mapping mendorong siswa untuk bekerja sama dalam
kelompok, sehingga meningkatkan interaksi sosial dan diskusi yang produktif.
Prasetyo mengungkapkan bahwa penggunaan mind mapping dalam pembelajaran
dapat memotivasi siswa untuk lebih aktif dan kreatif dalam mencari hubungan antar
ide dan konsep, yang pada akhirnya meningkatkan pemahaman mereka terhadap

materi.’®

Selain itu, mind mapping juga memberi kesempatan kepada siswa untuk
memperlihatkan pemahaman mereka secara visual. Di MA Al-Ishlah, siswa merasa
lebih mudah mengekspresikan pemahaman mereka terhadap materi Al-Qur’an
Hadits dalam bentuk mind map daripada dengan menjawab soal-soal tradisional. Hal
ini membuktikan bahwa mind mapping dapat memberikan ruang yang lebih besar
bagi siswa untuk mengekspresikan ide dan pengetahuan mereka secara lebih bebas.
Sebagai contoh, dalam pembelajaran tentang hubungan antara ayat-ayat Al-Qur’an
dan Hadits yang saling melengkapi, mind mapping memungkinkan siswa untuk
melihat struktur yang lebih jelas dan mengidentifikasi hubungan yang lebih

terperinci antara konsep-konsep tersebut.

Meskipun mind mapping menawarkan berbagai kelebihan, terdapat beberapa
kelemahan yang perlu diperhatikan, terutama dalam konteks pembelajaran Al-
Qur’an Hadits di MA Al-Ishlah. Salah satu kelemahan utama adalah bahwa siswa
yang belum terbiasa dengan teknik ini mungkin merasa kesulitan saat pertama kali
menerapkannya. Mereka mungkin merasa bingung tentang cara mengorganisasi ide-
ide atau konsep-konsep yang lebih kompleks, seperti yang ditemukan dalam materi
Al-Qur’an Hadits. Menurut Wulandari (2018), meskipun mind mapping efektif
dalam banyak kasus, beberapa siswa memerlukan waktu dan bimbingan yang lebih

intensif untuk dapat menguasai teknik ini. 4

Selain itu, mind mapping memerlukan alat dan sumber daya yang memadai. Di

MA Al-Ishlah, meskipun siswa dapat membuat mind map secara manual dengan

13 prasetyo, S. "Pengaruh Penggunaan Mind Mapping dalam Pembelajaran Agama terhadap
Peningkatan Hasil Belajar Siswa," Jurnal Pendidikan Islam 18(4) (2020): 58-60.

14 Wulandari, D. "Mind Mapping sebagai Metode Pembelajaran dalam Meningkatkan Motivasi
Belajar Siswa di Madrasah," Jurnal Pendidikan Islam 13(1) (2018): 88-95.



kertas dan alat tulis, penggunaan perangkat digital atau aplikasi mind mapping sering
kali diperlukan untuk memaksimalkan hasilnya. Namun, keterbatasan akses
teknologi dapat menjadi masalah bagi beberapa siswa, terutama di daerah yang
kurang memiliki fasilitas yang memadai. Hal ini dapat membatasi efektivitas teknik
ini jika tidak ada dukungan teknologi yang cukup. Buzan ( mencatat bahwa meskipun
mind mapping sangat efektif, hasil yang optimal dapat tercapai jika siswa memiliki
akses ke alat digital yang memungkinkan mereka untuk menggambar dan mengatur
ide secara lebih fleksibel. °

Kelemahan lain dari mind mapping adalah kecenderungannya untuk
mengarahkan siswa pada satu cara tertentu dalam mengorganisasi ide. Pada beberapa
topik dalam Al-Qur’an Hadits, seperti ketika membahas tafsir atau hukum, bisa jadi
mind mapping tidak dapat menangkap seluruh kompleksitas dan kedalaman materi.
Hal ini bisa membatasi pemahaman siswa jika mereka tidak diberi kesempatan untuk
mendalami topik lebih dalam dengan cara lain, seperti diskusi atau pembacaan
literatur tambahan. Prasetyo menekankan bahwa meskipun mind mapping efektif
untuk mengorganisir informasi, beberapa konsep dalam pembelajaran agama
memerlukan penafsiran yang lebih mendalam dan diskusi terbuka yang tidak selalu

bisa diakomodasi dalam bentuk mind map.

D. Simpulan

Penerapan model mind mapping dalam pembelajaran Al-Qur’an Hadits di MA
Al-1shlah memberikan dampak positif terhadap motivasi, partisipasi, dan hasil belajar
siswa. Penggunaan teknik ini dapat meningkatkan motivasi siswa dengan membuat
pembelajaran lebih menarik dan interaktif. Selain itu, mind mapping juga dapat
meningkatkan partisipasi siswa dalam pembelajaran karena mereka terlibat langsung
dalam proses pengorganisasian informasi dan berdiskusi dengan teman sekelas.

15 Buzan, Tony. The Mind Map Book: Unlock Your Creativity, Boost Your Memory, Change Your
Life. BBC Active, 2006, him. 115-120.
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Akhirnya, peningkatan motivasi dan partisipasi ini berkontribusi pada peningkatan hasil
belajar siswa.

Model mind mapping memiliki kelebihan yang signifikan dalam meningkatkan
motivasi, partisipasi, dan pemahaman siswa terhadap materi Al-Qur’an Hadits, namun
juga memiliki beberapa kelemahan, terutama bagi siswa yang baru mengenal teknik ini
dan dalam konteks yang membutuhkan pemahaman mendalam tentang materi. Oleh
karena itu, disarankan agar penerapan mind mapping di MA Al-Ishlah dilengkapi
dengan latihan yang cukup serta bimbingan dari guru untuk memastikan siswa dapat
menguasai teknik ini dengan baik. Selain itu, untuk memaksimalkan manfaat mind
mapping, disarankan agar diintegrasikan dengan metode pembelajaran lainnya, seperti
diskusi kelompok dan pembacaan teks-teks sumber, guna membantu siswa memahami

materi yang lebih kompleks dengan lebih baik.
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